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ABSTRAK

Nurkhalisa Fitradani Amnur 105251102818 “Analisis Perlindungan
Hukum bagi Nasabah Dalam Pelelangan Barang di Pegadaian Syariah” (Studi
Kasus Pepadaian Syariah Cabang Hasanuddin Gowa)” (Dibimbing Oleh Muchlis
Mappangaja dan Hasanuddin)

Gadai merupakan salah satu alternatif untuk masyarakat yang mengalami
masalah ekonomi tetapi tidak mau kehilangan barang berharga yang dimiliki. Gadai
bisa dilakukan dilembaga gadai maupun lembaga keuangan lainnya yang
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BAB1
Pendahuluan

A. Latar belakang
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, uang selalu dibutuhkan untuk
membeli dan membayar berbagai kebutuhan. Terkadang, itu menjadi masalah

karena seseorang tidak memiliki kemampuandintul memenuhi kebutuhan tersebut

dari berbagai sumber pends

Salah satu jasa ke /{*"‘

" ‘ \ i

sebagai wadah pendanaan secara cepat dan mudah. Memandang peningkatan
permintaan masyarakat serta diterimanya pola bisnis berbasis syariah dalam
praktik ekonomi diindonesia, hingga pegadaian tertarik memprakiekkan pola

' Frianto pandia, Lembaga Moneter ( Jakarta : PT Rineka Cipta Press, 2005), Him. 77,
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serupa. Pertimbangan aspek syariah jadi patokan untuk masyarakat yang sebagian
besar beragama islam, karena label syariah sering dikaitkan dengan syariat islam
vang diterapkan oleh pegadaian syariah.

Pegadaian Syariah ialah salah satu unit di bawah Kementerian Agama
Islam yang dimiliki oleh Unit Pegadaian Perusahaan Umum (Perum) selain

layanan konvensional. Pembentukan unit pelayanan syariah didasarkan pada
kesepakatan Musyarakah dengan si

yang didapatkan seseorang yang mempunyai piutang atas suatu barang, barang
tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh orang yang mempunyai
utang. Orang yang berutang tersebut memberikan kekuasaannya kepada orang

* Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia, (Yogyakarta : Gajah Muda
University Press, 2006), hal, 116-117




yang berpiutang untuk menggunakan barang bergerak yang sudah diberikan untuk
melunasi utangnya jika pihak yang berutang tidak dapat bisa memenuhi
kewajibannya pada saat waktu jatuh tempo.

Di dalam perjanjian gadai, jika nasabah tidak mampu membayar
hutangnnya serta menebus barang jaminannya sampai pada batas waktu yang
ditentukan, maka pegadaian berhak untuk sbenjual barang jaminan nasabah

tersebut melalui lelang. Dalam Pasg ang disebutkan bahwa
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Terjemahannya: “Tidak masalah seseorang menawar barang yang sudah ditawar
orang lain jika pasar masih terbuka (lelang belum ditutup). Dan



jika barang sudah dibawa oleh pemenang lelang. tidak boleh
ditawar lagi. (Syarh Ma’ani al-Atsar, no, 3936).”

Lelang dikiaskan dengan ba’l muzayyadah dimana dipaparkan dalam
figih. Ba'i muzayadah dapat dijelaskan bahwa suatu transaksi niaga dimana
produsen ataupun penjual menawarkan jualannya dikhalayak ramai guna untuk

memancing konsumen untuk saling menawarkan dagangannya dengan nilai yang
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penelitian ini mengambil batasan masalah yang diteliti. Adapun fokus penelitian
vang diambil adalah mengenai “analisis perlindungan hukum bagi nasabah

dalam pelelangan barang dipegadaian syariah cabang kota Makassar”

3

hitps://pengusshamuslim.col ml diakses tanggal
05 oktober 2021.




B. Rumusan masalah
I. Apakah variabel nasabah (v) berpengaruh terhadap variabel pelelangan
B ?
2. Apakah variabel nasabah (v) berpengaruh terhadap variabel perlindungan

hukum () ?
3. Apakah variabel pelelangan (B) berpengaruh terhadap variabel

perlindungan hukum (a) 7
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pegadaian dalam konteks islam dan merupaka
orang-orang yang menggadaikan serta masukan bagi lembaga pegadaian
tersebut.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Perlindungan Hukum

1. Pengertian Perlindungan

berarti kepentingan pelaku usaha tidak mendapat perhatian.”

Purba pada saat menguraikan konsep ikatan pelaku usazha dan
konsumen mengemukakan jika kunci pokok perlindungan hukum bagi

* Burhanuddin, Pemikiran Hukum Perfindungan Konsumen dan Sertifikasi halal (Mulang;
UIN Press Malang, 201 1), Hal. 02




konsumen ialah bahwa konsumen dan pelaku usaha saling membutuhkan.
Produksi tidak ada artinya jika tidak ada yang mengkonsumsinya dan
produk yang dikonsumsi secara aman dan memuaskan pada gilirannya

merupakan promosi gratis bagi pelaku usaha.’

2. Dasar Perlindungan Hukum
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a. Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang mendukung akses dan

informasi, dan menjamin kepastian hukum.

* Barkatullah Abdul Halim, Perlindungan Huwkum Bagi Kopsumen Transaksi k-
Commerce Lintas Negara di Indonesia. FH U1l Press, 2009, Hal. 27




b. Melindungi kepentingan konsumen pada khususnya dan kepentingan
seluruh pelaku usaha
¢. Meningkatkan kualitas barang serta pelayanan jasa. |
d. Memberikan perlindungan konsumen dari praktik usaha yang menipu
dan menyesatkan.
Karena posisi konsumen yang lemah, maka ia harus dilindungi oleh

sumen mengandung as
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perkembangannya, organisasi-organisasi konsumen menambahkan lagi

* Barkatullah, Hukum Perlindungan Konsumen, Hal. 18




beberapa hak. seperti hak mendapatkan pendidikan, hak mendapatkan ganti
rugi, dan hak mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat.”

Ada delapan hak yang secara eksplisit dituangkan dalam pasal
UUPK, sementara satu hal terakhir dirumuskan secara terbuka. Berikut

adalzh hak dan kewajiban konsumen yang diberikan/dibebankan oleh
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sesuai dengan perjanjian,
i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundangn-undangan

yang lain.

" Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen indonesia, Hlm.20.




Selain memperoleh hak, konsumen juga mempunyai kewajiban,

yaitu:

a. Membaca serta mengikuti petunjuk informasi dan prosedure pemakaian
atau pemanfaatan barang atau jasa demi keamanan serta keselamatan.

b. Beritikad baik didalam melakukan transaksi saat pembelian barang

ataupun jasa.
¢. Membayar nilai tukar sesuai.g

. Mengikuti upaya per
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" Barkatullah, Hukum Perlindungan Konsumen, Him 25.
* Rahmat Syafi™i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 159



Akad rahn dalam istilah terminologi disebut dengan barang jaminan,
agunan dan runggahan. Dalam istilah rahn merupakan sarana saling tolong

menolong bagi umat islam tanpa adanya imbalan."’

Sedangkan menurut istilah syara’, yang dimaksud dengan rahn

adalah menjadikan suatu barang vang mempunyai nilai harta dalam
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" Nasrun Haroen, Figh Mu"amalah, (Jukarta: Gaya Media Pratama, 2000}, cet. ke-1, hal,
251 _
i "' Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada, 2005),
hal, 88.
"* Anita Ristqi P, dspek Risiko Produk Gadai Emas Pada Pegadaian Syariah ¢ Abang
cinere. (skirpsi Uin Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011), Him. 20
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Berdasarkan pengertian rahn (gadai) yang dikemukakan oleh
beberapa ahli diatas, dapat diketahui bahwa rahn (gadai) adalah menahan
barang jaminan yang bersifat materi milik si peminjam (rahin) sebagai
jaminan atau pinjaman yang diterimanya, dan barang yang diterima tersebut

bernilai ekonomi sehingga pihak yang menahan (murtahin) memperoleh

Terjemahannya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang
jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu
mempercayai  sebagian yang lain, hendaklah  yang
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dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendakiah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan
Jjanganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor
(berdasa) AIIH& Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan""

Para ulama figih sepakat bahwa ar-Rahn boleh dilakukan dalam
perjalanan serta dalam keadaan hadir ditempat, asalkan barang jaminan itu

bisa langsung dipegang atau dikuasai secara hukum oleh si piutang.

isa dipegang/dikuasai oleh

Menurut  kesepakatan pakar figih, perisiwa Rasul SAW.
Menggadaikan baju besinya itu merupakan kasus ar-Rahn pertama dalam

ml]g‘ﬂ} L2l —d. L 1 A L Za.
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islam dan Rasulullah saw sendiri yang melakukannya. Berdasarkan ayat dan
hadis-hadis diatas, para ulama figh sepakat mengatakan bahwa akad ar-rahn
itu dibolehkan, karena banyak kemaslahatan yang terkandung didalamnya

dalam rangka hubungan antar sesama manusia.””

¢. Ijma
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bih. Rahin adalah orang yang memberikan gadai. Murtahin adalah orang

yang menerima gadai. Marhun atau rahn adalah harta yang digadaikan untuk

% Ibnu Qudamah, Al-Mugni. (Riyadh: Makiabah ar-Riyadh al-Haditsah), jilid 1V, h.337.
" Muhammad Sholekul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta: Selemba Diniyah, 2003),
Cet. 1, h. 52,




menjamin utang. Marhun bih adalah utang. Menurut jumhur ulama, rukun

gadai ada empat, yaitu : “aqid, shighat, marhun, dan marhun bih.
b. Svarat terkait dengan gadai.

1) Syarat ‘Aqid

Syarat yang harus dipenuhi oleh “agid dalam gadai yaitu

rahin dan murtahin adalah ahlivah (kecakapan). Kecakapan menurut

N \\muh,,//

. .) N\ \“ u/ &’/
- N4 \\ o /
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sama dengan
syarat-syarat jual beli. Artinya, semua barang yang sah diperjual
belikan sah pula digadaikan. Secara rinci Hanafiah mengemukakan
syarat-syarat marhun adalah sebagai berikut :

' |bid, hal. 53
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a) Barang yang digadaikan bisa dijual, yakni barang tersebut harus
ada pada waktu akad dan mungkin untuk diserahkan.

b) Barang yang digadaikan harus berupa maal (harta). Dengan
demikian, tidak sah hukumnya menggadaikan barang yang tidak
bernilai harta.

¢) Barang yang digadaikan harus haal mutagawwin, yaitu barang

\“p\KASs‘I

\\\“" 'r///
N g .

.;§§é/

h) Barang yang digadaikan harus terpisah dari hak milik orang lain,
yakni bukan milik bersama. Akan tetapi menurut Malikiyah,
Syafiiyah dan Hanabilah, barang milik bersama boleh
digadaikan.
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4) Marhun Bih (hutang)
a) Marhun bih adalah hak wajib yang mestinya diberikan atau
b) Marhun bih harus dipastikan dapat dimanfaatkan sebab pinjaman
atau hutang (marhun bih) yang dapat dipakai atau diambil manfaat
darinya maka dapat dikatakan tidak sah dalam pandangan islam

Wil 5+ Ul

N 2,

»
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»

sistem perusahaan yang karena sebab tertentu, membeli barang atau jasa

perusahaan. Khusus untuk nasabah, isitilah ini digunakan mewakili pihak

" Mislsh Hayati Nasution Sutisna.2015. Fakior-Fakior Yang Mempengaruhi Minat
Nasabah Terhadap Internet Banking. Jurnal Nishah. Volume | Nomor 1, him 65.
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vang menggunakan jasa lembaga keuangan bukan bank, baik itu untuk

keperluannya sendiri maupun sebagai perantara bagi keperluan pihak lain.
Komarudin dalam “kamus perbankan™ menyatakan bahwa “nasabah

adalah seseorang atau sesuatu perusahaan yang mempuanyai rekening

Koran, deposito, atau tabungan serupa lainnya pada sebuah bank™"
lik Indonesia nomor 21 tahun

Berdasarkan undang-undang repub

'l II\“*
£/ ) v P

//"'uv“\\

seorang pengawai menyalahgunakan.
b. Kewajiban nasabah

ipedi clanggan, dinkses tanggal 09 oktober 2021.
“xmnmuidin, Jr:m Perbmﬁan{lm_ cva-jmah, 19#4] Ii.i-is

tanggan 09 oktober 2021, '
2 M. Habiburrahim, Mengenal Pegadaian Syariah, (Jakarta: Kuwais, 2012), h.155
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1) Nasabah berkewajiban untuk melunasi utang yang telah diterimanya
dalam tenggang waktu yang telah ditentukan, termaksud biaya lain
vang telah ditentukan.

2) Nasabah berkewajiban utnuk merelakan penjualan atas barang atau
benda miliknya, apabila dalam jangka waktu yang telah ditentukan ia

tidak bisa melunasi utangnya.

D. Tinjauan Umum Teori Tentang L

1. Pengertian lelang

menukar dimuka umum. Sedangkan dalam lelang sebaliknya, lelang tidak
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terdapat hak memilih dan tidak boleh tukar menukar dimuka umum, dan

pelaksanaannya khusus dimuka umum.”

Berdasarkan Kep. Menteri Keuangan Rl No. 337/KMK. 01/2000
Bab 1 pasal 1 yang dimaksud dengan lelang ialah penjualan barang yang
dilakukan dimuka umum termasuk juga melalui media elektronik dengan

\\\\‘ I,

[y 20 AX\ 2l ,jf

meminjam uang atau barang ribawi lainnya.

® Aiyub Ahmad, Fikih Lelang Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif, Kiswah,
Jakarta, 2004, hal. 3
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2, Dasar hukum lelang
Jual beli lelang (muzayyadah) dalam hukum islam adalah mubah,
didalam kitab subulus salam disebutkan bahwa lbnu Abdi dar berkata,
“sesungguhnya tidak haram menjual barang kepada orang lain dengan
adanya penambahan harga (lelang), dengan kesepakatan diantara semua
pihak”?. Menurut Ibnu Qudamah, Ibnu Abdi Dar meriwayatkan adanya

: \\m\'h,//

Terjemahannya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinva orang vang kemuasukan seian
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
Jjual beli sama dengan riba. Padahal Allah relah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang

* Imam Ash-Shan’ani, Subulus Salam, Juz 11123
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telah diperolehnya dahwlu menjadi miliknva dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya 2

Avat tersebut merujuk pada keharaman riba serta kehalalan jual beli.

Ayat ini juga yang mematahkan argumen para kaum musyrikin yang sudah

menentang tentang ide jual beli dalam al-qur'an bahkan menyebutnya

dengan riba, Kemudian menguatkan kehalalan jual beli secara luas serta

.
N

mau beli dua benda ini?7” Berkata seorang laki-laki: “Saya
akan membeli keduanya dengan satu dirham.” Beliau
bersabda: *“Siapa yang menambahkan satu dirham ini?”
Beliau mengulangnya dua atau tiga kali. Berkata seorang
laki-laki: “Saya akan membelinya dengan dua dirham.”
Maka Nabi memberikan kedua benda itu kepadanya dan

( Jumat, 15 Oktober 2021, 21:15)
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mengambil dmd:rha.m itu dan memberikannya kepada laki-
laki Anshar tersebut.™®

Setelah dikaji terkait syariat islam ditemukan bahwa syariat islam
sangat memperbolehkan bahkan dapat dikatakan tidak ada yang
mengharamkan seseorang untuk melakukan transaksi jual beli dengan
tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang banyak tetapi harus bisa

\\\\\\\‘S' h////
\> 2

Y v

* http:/iwww._konsultusislam.com/2017/09hukum-lelang html, (Jum'at, 15 oktober 2019,
21:29) '
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E. Kerangka Konseptual dan kerangka pikir
1. Kerangka Konseptual

Gambar 1.1
v N Y
Konsumen X Pelanggan X, Pembeli X5

= 5 —
X=X, 048, -
L3

Keterangan :

E : Indikator O : Variabel

' -------- > . Garis Loading Faktor = . Garis Korelasi
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2. Kerangka Pikir Islami

Gambar 2.1
Al-Qur'anQS. Al
Bagarah: 283
Hadits
W |
‘ Studi Empirik

\“NKASS“4> =
\\m\'h,///

Ruowsan Masaboh. |—, |

. = ‘\‘\ % / ’

’”I’lln‘\\“

4 (11}

AEraiidd

4. Kesimpulan dan
rekomendasi




BAB 111
METODE PENELITIAN

A.DESAIN PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaa tertentu’ Jenis atau metode

0 Y »$ f{"‘ \\“‘“,"/4 ,

[ - Ln el 3 KL ¢ 4 /
v ./ \\\\‘ _30\‘ Aﬁ“‘“i"u/
H \ -r.A'w 1 \\f ﬁ?\'\ :"\‘\: Yoz "":?S"",

penafsiran terhadap data, serta penampilan dari
yang ingin dikaji, penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Dimana

penelitian korelasi, menurut arikunto, adalah penelitian yang dimaksud

* Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. (bandung: Alfabeta, 2015), h 03,

26
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untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan atau pengaruh antara 32
variabel atau lebih®™

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah Pegadaian Syariah

Cabang kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi penelitian di Pegadaian Syariah

'

Ity

- Z
an - -aatam

4

-
e T

Nasabah dan Pelelangan.

® Arikunto, s. (2006), Prosedure Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik: Rineka cipta,
jakarta, b 12.

* Suharsimi Arikunto. Prosedre penelitian (suatu pendekatan praktek) Edisi revisi v,
Penerbit Rineka Cipta: Jakarta 2002. Hal: 97.
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b. Variabel terikat (Dependent Variabel) : yaitu variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Pada penelitian ini variabel terikat yaitu Perlindungan
Hukum.

D. Definisi Operasioanal Variabel
Menurut kerlinger, definisi operasional merupakan suatu konstruk

atau variabel dengan cara men 1 kegiatan-kegiatan atau tindakan-

ﬁndakaﬂ}*angpeﬂuuntuk LT KOSk als Wﬁ-ﬂhﬂlilu,

E. Populasi dan Sampel

. Populasi

% Suhasimi Arikunto, Prosedure Penelitian, (Jakarta : Rineka cipts, 2010) h 102,
 Umar Husain, Metode Penelitian untuk skripsi dan Tesis, (Jukarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2001), H 130,
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n : Jumlah sampel
N : Jumlah Populasi

e = Tingkat error (5%)

fiketahui 100
* = —_—
8 140,05} (100)

nelitian ini,

yaitu: handphone, alat tulis, serta kamera.
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G. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Kuisioner (angket) vang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai
atribut pelayanan yang dirasaken dan diharap} foi mewsnitainn den
bagaimana tingkat kepuasan nasabah pegadaian sebagai penyimpan
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2. Dokumentasi
Menurut  yatim riyanto “metode dokumentasi berarti cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada™ Dengan

demikian, metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dari catatan-

catatan atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pelelangan barang dan

perlindungan hukum bagi nasabah dalam pelelangan barang dipegadaian

satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan

regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data.

2 watim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2010), 103
¥ Santoso dan Singgih, Analisis SEM Menggunakan AMOS (Jakarta: PT.Exel Media
‘Komputindo,2012)
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Lebih lanjut, Ghozali dalam Kalnadi menjelaskan bahwa PLS adalah
metode analisis yang bersifat soff modeling karena tidak mengasumsikan data
harus dengan pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah sampel dapat
kecil (dibawah 100 sampel). Perbedaan mendasar PLS yang merupakan SEM
berbasis varian dengan LISREL atau AMOS yang berbasis konvarian adalah

tujuan penggunaannya.a‘

a " 2

¥

111/
Y \\\*\\ ‘55.\-\“’-.&‘:/‘/-,//’41’-"?7’

S e®

Metode analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

¥ Ghozali, Sructural Equation Modeling Metode dengan PLS, edisi 3, (Semarang:Badan
Penerbit Undip 2006)
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1. Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif, yaitu memberikan gambaran atau deskriptif
empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian (Ferdinand dalam
Ricardo 2012). Data tersebut berasal dari jawaban-jawaban responden atas
item-item yang terdapat dalam kuesioner dan akan dioleh dengan cara

dikelompokkan dan ditabulasikan kemudian diberi penjelasan.

2. Analisis Statistik Inferensial

i : |8
ee———
. W 5 e
. fely dan pen 1M | 2

. '2\/ "':,l v - i

7N . @)

l‘

5‘\



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pegadaian Syariah

1. Latar belakang pegadaian

Latar belakang terbentuknya pegddlaian vaitu agar masyarakat tidak

A

(V@
<08 MUHA,,

pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapal memberikan

“Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pegadaian Syarish Cabang
Hasanuddin, 04 juni 2022

34
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pelindungan dan pemanfaatan vang lebih besar bagi masyarakat, Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad
(sthl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha pegadaian
merupakan monopoli pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan pegadaian
Negara pertama di Sukabumi (Jawa Barat), selanjutnya setiap tanggal 1 April
diperingati sebagai hari ulang tahun pegadaic

Republik Indonesia, pegadaian / -

sebagai Perusahaan Negars

MU
e °»\""“'n Ay, .
PPN .lﬂll" wix "\884 ‘VO \J

\\\\“‘" ':/// ' &

\\ o >

Pada masa pemerintahan

PP.No.7/1969

manfaatkan sebesar-besarnya oleh umat Islam dengan mendirikan perbankan

Islam seperti Bank Muamallat Indonesia (BMI), Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Asuransi Takaful serta Reksa Dana Syariah. Namun demikian

meskipun lembaga keuangan Islam sudah cukup lengkap, kebanyakan
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lembaga-lembaga tersebut dimanfaatkan oleh umat Islam yang mempunyai
ekonomi cukup baik, sedangkan mayoritas umat Islam yang ekonominya lemah

belum bisa merasakan manfaat nyata dari keberadaan lembaga tersebut.

Berkembangnya perbankan dan lembaga keuangan syariah merupakan
peluang pasar baru bagi pegadaian yang masih menggunakan system

konvensional yaitu sistem bunga. Perumdpegadaian yang merupakan lembaga

~ A1)
------

- i w——
T "' At LTl

jasa gadai. Ketentuan nisab disepakati yaitu 45,5 untuk Bank Muamallat
Indonesia dan 55,5 untuk Perum Pegadaian perjanjian kerja sama ini disepakati
pada tanggal 20 Desember 2002 dengan nomer 446/SP300,.233/2002 dan

015/BMUPKS/XI2002. Bank syarish selain mem-back-up dana juga




—
1 e,

e
e el el b

memfasilitasi ke Dewan Syariah yang mengawasi ke Dewan Syariah yang
mengawasi operasional apakah sesuai prinsip syariah atau tidak.*
3. Visi dan Misi
a. Visi
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu
menjadi market leader dan mikro berbasis fidusial selalu menjadi yang

g s e el
)

! | .' } 4Q

N\l

v\ ‘:J'.‘

N :

--------

Ll

4. Strnktnrorganimi,tum dan (abatar

“Struktur organisasi pada pegadaian syariah cabang Hasanuddin gowa

sangat sederhana yang dimana masing-masing hanya ada satu pengelolah, satu

* Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, (Bandung: Alfabetha 2011), h. 85,
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kasir satu taksir, dan satu pemegang gudang. Dan masing-masing bertanggung

a. Pimpinan Cabang Syariah
Fungsi Jabatan: Merencanakan, mengorganisasi, mengintegrasikan,

T Arianti, (43 tahun), Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah cabang Hasanuddin Gowa,
wawancara pada tanggal 04 juni 2022.




3) Menyusun Kpi dan target setting berdasarkan RKAP yang telah

disetujui dan melaksanakan cascanding KPI kepada seluruh
karyawan di unit kerjanya.

4) Mengelola aset cabang syariah untuk mendukung efektivitas
operasional kantor cabang syariah dalam pencapaian target kinerja.

orasikan seluruh Sﬂmbﬂrdﬂ-l’ﬂ yang ada

10) Merencanakan, mengorganisasi, menyelenggarakan dan

mengendalikan pengelolaan modal kerja cabang syariah.
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11)Melakukan pengendalian, pengawasan, pembinaan, motivasi,
coaching and counseling untuk individu perorangan maupun seluruh
karyawan di bawah koordinasinya (people manager)

12)Mengelola operasional dan memastikan cabang syariah sebagai

delivery channel atau titik layanan produk-produk perusahaan agar

dapat berjalan lancar sesuai ketentuan dan SOP.

13)Mengembangkan bisnis

“s

7:4!(

X 1
1112 \ 135, ‘
aatik anenft-colles

19) Menyusun laporan sesuai ruang lingkup dan bidang tugasnya.

20) Melaksanakan business continuity plan (BCP) sesuai kebijakan dari
unit kerja terkait

21) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan.




b. Kasir syariah

|. Fungsi jabatan:
Melaksanakan  pekerjaan  penerimaan, perhitungan dan
mmbaymuungmmhksmkmn@sadnﬂmmikwdi

kantor cabang syariah sesuai kewenangan dan SOP

? 5_._. ol ::\T
L beriaku.
A Z//f/r“:) wg Q\\\‘
ZHTTTUR
/’ l \\fﬁ "

7) Melakukan penerimaan uang atas transaksi produk maupun untuk
untuk kepentingan kantor berdasarkan dokumen atau bukti yang

ditetapkan.



8) Melakukan perhitungan, pencatatan dan administrasi atas penerimaan
serta pengeluaran uang yang dikelolahnya sesuai dengan SOP.

9) Mengadministrasikan dokumen dan bukti transaksi lainnya sebagai
dasar penerimaan dan pengeluaran uang kas sesuai prosedur yang
ditetapkan.

10) Menyusun laporan sesuai ruang lingkup dan bidang tugasnya.

1)

NZAWS
‘.‘\ PY
087 - ¥
1) Melaksanal 4,(%\4 “b# gsuai dengan

L_\.._m_,AA.._____ iarer
2) Menetapkan vang pinjaman berdasarkan atas hasil penaksiran barang
jaminan, sesuai kewenangannya.
3) Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah

disetujui.
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4) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang
secara cepat, tepat dan akurat untuk mengetahui mutu serta nilai, dalam
menentukan harga dasar barang jaminan yang akan dilelang.

5) Melaksankan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang
secara cepal, tepat dan akurat untuk mengetahui nilai taksiran. dalam
menentukan harga dasar barang jaminan yang akan dilelang atau
sebagai Tim Taksir Ulang.

v \<P~3 ""””‘W
/ \sz’ wpd\l-\ss‘q

\
i

s \\Mur,,,/;
Y
o | 4
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11) Menyelesaikan fu;

3. Hasil kerja:

1) Konsep atau draf usulan terkait dengan penugasan yang diberikan oleh
atasan.

2) Data yang diperlukan untuk kebutuhan analisa dan kajian.



3) Laporan pelaksanaan atas pelaksanaan pekerjaan,
d. Pengelola Marhun

1. Fungsi jabatan:

Mengelola dan melaksanakan penyimpanan barang jaminan (emas,

5) Menerima barang jaminan dari petugas yang berwenang dan meneliti
isi barang jaminan untuk dicocokkan dengan dokumen administrasi

atau daftar rincian barang jaminan sesuai ketentuan.
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6) Mengeluarkan barang jaminan dan dokumen yang terkait dengan
bisnis mikro atau bisnis emas untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan

7) Mengelola serta merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan,

agar barang jaminan dalam kondisi baik, aman dan terawat.

2) Data yang diperlukan untuk kebutuhan analisa dan kajian.
1) Laporan pelaksanaan (progress report) atas pelaksanaan inisiatif

strategis.




5. Produk-produk

Pegadaian syariah menjalankan usahanya dengan mengeluarkan produk
produk yang bisa untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. Produk-produk

pegadaian syariah diantaranya: **

a. Ar-rahn (gadai syariah)

" hitps:/iwww.pegadaian.co.id
** hitps://www.pegadaian.co.id
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1. Persyaratan pinjaman™

a) Memiliki usaha mikro/kecil yang memenuhi kriteria kelayakan serta
berjalan lebih dari satu tahun dan menjalankan usahanya secara sah
secara islam dan perundang-undangan RI.

b) Menyerahkan foto copy KTP, kartu keluarga, surat nikah asli.

¢) Menyerahkan dokumen kepem 1 kendaraan bermotor (BPKB)

asli, foto copy (STNK) d

f’at' “‘h I’
D “‘/ \ \\\\“A\ ‘z/ ”/”//;/// q
""'/"" 2 \\.

= ki 8

.\-3\\‘}" //I&wa\\\\

AN

memungkinkan masyarakat untuk menginvestasikan emas dengan cara yang

muda dan aman.

1. Keunggulan

0 https://www. pegadaian.co.id
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a) Bisa dilakukan di aplikasi pegadaian syariah.
b) Harga jual dan buyback yang kompetitif.

¢) Rendahya dana pengelolaan .

d) Dipastikan kerates 24 karat.

) Dapat melakukan buyback mulai dari 1 gr.

Rp 860.000.- untuk tanggal 14 juni 2022. Apabila ingin mengambil

wujud emas blok dengan cetakan (1 gram, 2 gram, 5 gram, 10 gram,

' Wiww.pegadaian.co.id



25 gram, 50 gram, 100 gram) dengan membayar biaya cetak sesuai
dengan kepingan yang dipilih.

¢) Minimal saldo rekening adalah 0,1 gram. Transaksi pencetakan emas
bisa dilakukan di kantor cabang dimana tempat membuat tabungan

rekening dengan memperlihatkannya beserta dengan identitas asli.

N\

IF ,“

\' // ;;:;W

D)
\

selama 2 tahun

b) Melampirkan kelengkapan : foto copy KTP (suamifistri), foto copy
KK, foto copy SK pengangkatan sebagai pegawai. Karyawan tetap,
rekomendasi atasan langsung, dan slip gaji 2 bulan terakhir.

2 Aplikasi Sahabat Pegadaian, Ibid
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¢) Memuat aplikasi amanah
d) Uang kancing untuk motor 10% sedang mobil 20%

¢) Memaraf akad amanah
f. Pegadaian Mobile

Mobile pegadaian adalah produk jasa untuk membuat usaha kerja

\ ‘

‘ -..‘L;\\\\\‘\lllh{f//é

N

aya
E ?::o'///

",

a) Bawa KTP ,customer card dan barang
b) Mengisi surat isian dan memberikan kepada penaksir
¢) Dapat mengambil uang dengan cara menunggu paling lama 15 menit

** Aplikasi Sahabat Pegadaian, Ibid
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d) Memastikan besaran uang yang diambil sesuai taksiran

¢) Tidak melupakan tanggal kadaluarsa dan dapat di tambah masa
pinjaman

f) Memperpanjang masa pinjaman hanya dengan membayar dana

pengelolaan

b. Proses penebusan

‘a) Membaawa (SRB) da

b) Melunasi kewaj

v
i/ F\f‘% \

masyarakat yang ingin mengajukan pinjaman tidak merasa terbebani oleh




Pegadaian memberikan pinjaman gadai dimana untuk mengajukan
pinjaman harus memberikan barang jaminan atau tanggungan untuk selang
waktu vang telah ditetapkan.

Waktu yang diberikan oleh murtahin kepada rahin setelah dilakukan
akad gadai untuk menebus barang jaminannya yaitu 120 hari kemudian 5 hari

setelah itu adalah waktu untuk melakukafhperpanjangan akad untuk 120 hari

selanjutnya

Il )

(P\S |V|UH44 SBpda

| ] )

sebelum pelaksanaan, kemudian barang jaminan akan ditentukan nilai jualnya,

setelah pelelangan berlangsung dan barang jaminan telah terjual maka hasil
penjualan akan dipakai untuk menutupi hutang rehin kalaupun dari hasil
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penjualan memiliki kelebihan maka akan diberikan kepada rahin dan
kekurangannya tidak dibebankan kepada rahin.
Sistem jual beli adalah sistem yang diterapkan juga terhadap sistem

lelang yang dilaksanakan di pegadaian syariah cabang Hasanuddin Gowa,

seperti dan telah dijelaskan sebelumnya yaitu ketika masa pinjaman telah

yang akan dilelang akan mengatur harga pada hari jum’at dikarenakan tidak
ada harga pada hari sabtu.
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Barang yang akan dilelang akan ditaksir ulang dan taksirakan dicatat
oleh pelaksana lelang di halaman belakang SRB. Barang akan dijual setara

dengan yang dipinjamkan ditambah dengan dana simpang dan pengelolaan .

Ketika dalam pelelangan ada marhun tidak laku akan dilakukan

pelunasan administrasi sebesar dan pinjaman , bahkan ketika dalam satu bulan

1 Xi(Konsumen) |49 (29 | - | 2 | -

2 | Xa(Keandalan) |38 | 40 | 2
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X3(Jaminan)

Kesimpulan:
X; = Untuk indikator (konsumen) yang memiliki kategori sangat setuju
sebanyak 49 responden atau sebanyak 61,25%. Indikator ini mampu

mempengaruhi variabel
X, = untuk indikator ( i kategori sangat setuju
sebanyak 40 ikator ini mampu
b 4
m
@ A A -
l &
\”
2) =
\J 2
U
Q)
<
NC .
AW ‘ 3
1

2 | Xs(Jualbel) |53[25| 2| - | -

Xg (Profit)




Kesimpulan :

Xi = Untuk Indikator (Akad) yang memiliki kategori sangat setuju
sebanyak 59 responden atau sebanyak73.75 %. Indikator ini mampu
mempengaruhi variabel perlindungan hukum.

Xs = untuk indikator (Jual-beli) yang memiliiki kategori sangat setuju




Kesimpulan :

Y = Untuk indikator (Nilai Keadilan) yang memiliki nilai kategori sangat
setuju sebanyak 49 responden atau sebanyak 61,25 %. Indikator ini

mampu mempengaruhi variabel Pelelangan.

Y, = Untuk indikator (Bemda/Barang) yang memiliki nilai kategori sangat

b. U

A1 dsE 1l TriediEY

0,668>0,05 sangat valid. Perlindungan Hukum 0,63<0,69 jadi data tersebut
sangat realibility. Untuk nilai validasi digunakan composite reliability
dengan nilai (0,05) digunakan 0,639>0,05 sangat validModel Specification

sebagai berikut :
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» Measurement Model Specificication
e Manifest Variabel Score (Original)
e Structural Model Specification
a) Mean (rata’) hasil indification yang terjadi dari X; sampai dengan X3
untuk variabel Nasabah, Y; sampai Y; untuk variabel Perlindungan
Hukum, X; sampai X, Pelelangan. Dilihat dari olah data menunjukkan
RO .:: 4, X, rata®>5. Variabel

pada variabel Nasabah X, ra
i 110 / \ 13 z>5. Pada Vﬂl'iﬂlxl

(25 NS
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2. Model specification adalah sebagai berikut :

Pelelangan (p)

o
Wit

y |
i8¢ Aot
.‘:ﬁ" L

¥ Composite Relliability




Struktur Model Specification
Hasil olah data diperoleh sebagai berikut :

Lt I

0,393724

10393724 | 0,
| 0406334 | 0.668544 | 0,110073 | 026661 | 0.406335 0.04449
| 0394779 | 0639732 | 0227988 | 0237263 | 0,394779 0,038533
b
b \/
] &
U
U
)
4 L
':': GAN 0333126 |1
PERLINDUNGAN | 334701 | 0432539 |




Tabel 4.9 R Square
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Tabel 4.13 Total Effects

loading factor kurang dari 0,5 dan memiliki nilai t statistik kurang dari 2.0

maka dikeluarkan dari model.

Semua loading factor memiliki nilai t statistik lebih dari 2.0 sehingga

jelas memiliki validitas yang signifikan. Nilai t statistik untuk loading variabel
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Nasabah X; sampai X3 dan untuk variabel Pelelangan Y; sampai Y; untuk

variabel Perlindungan Hukum X4 sampai Xs.

Syarat jika factor loading > 0,5 dan nilai + stal < 2.0 maka dikeluarkan

dari model. Dan untuk model penelitian tersebut yang dimana:

a. Variabel nasabah () yang dimana :

X (-0,096)>0.5
Xz (0,735)>0.5
X (0,794)>0.5




 x2<-nAsaBAM | 0,735437 | 0,693403 | 0,205596 | 0,205596 | 3,577005
 X3<-NASABAH | 0,794308 | 0,723731 | 0,20289 | 0,20289 | 3,914976
X4 <-PEU | 0,610579 | 0,591613 | 0,19821 | 019821 | 3,080467
| 0,744562 0,721006 | 0,145929 | 0,145929 5.102624

YA e R | ' | 0,401822 | 0,359721 | 0,308675 | 0,308675 | 1,301764
sy NGAN. | Laiitatifo, | 0,498898 | 0,236363 | 0,236363 |  2,268735
- | o.857507 | 0816806 | 0,115255 | 0,115255 | 7440111

Tabel 4.15 Outer Loadings (Mean, STDEV, T-VALUES)

Pemeriksaan selanjutnya

t validity adalah reliabilitas

konstrak dengan melihat cronbach’s alpha.
Kriteria cronbach’s
alpha lebi 0 t asabah
4
dari
)
\
cron ty
' ad
yang
\ ] (] e
Perlind
%\
L)
\J
4
0668544 | 0110973 | 026661 0,406335 0,04449
0,639732 | 0,227958 | 0.237263 01,394779 {1,038533
Tabel 4.16 Overview

Evaluasi discriminant validity dilakukan dalam dua tahap, yaitu melihat

nilai cross loading dan membandingkan antara nilai kuadrat korelasi antara
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konstrak dengan nilai AVE atau korelasi antara konstrak dengan akar AVE.
Kriteria dalam cross loading adalah bahwa setiap indikator yang mengukur
konstraknya haruslah berkorelasi lebih tinggi dengan konstraknya
dibandingkan dengan konstrak lainnya. Hasil output cross loading adalah

sebagai berikut:

Tabel Cross Loadings

8l

| NASABAH | PE

y

0,127656 4 24387-
-0.0968%° (¢ 002538 ' [ 117700520
735457 | 02405 005
08 ;0. ek

978§ 10

%

|
|

\\‘

.ﬂ:

N ‘«;E:
|~l

\

(A
“\“\‘\\||l'l"

L = -

4

o

o
=
i

Pemeriksaan selanjutnya adalah membandingkan antara korelasi dengan
konstrak akar EVE konstrak. Hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel Latent Variable Correlations

AN | 0333126 1
| 0334701 0,432539 1
“Tabel 4.18 Tabel Latent Variable Correlation

Path Coefficients (Mean, STDEYV, T-V:

= = | =
i \ ]
- ARARAN . 0,087981 3,786344
o NAS: 1-> 1,675478
\ 3,610386
\J
3. Ev
a
adalah S H
51 "
()
A
Tabel Total E
L J
-l = A

3,786344

0,334701 0,374153 0,113188 0,113188 2,957032

0,361115 | 0,365748 0,100021 0,100021 3,610386




Berdasarkan tabel Path Coeffiient diatas, Hubungan jalur yang
signifikan adalah nasabah (Hipotesis 1), layanan syarigh terhadap anggota
(Hipotesis 2), anggota terhadap nilai kepuasan (Hipotesis 3), karena memiliki
nilai t statistik lebih besar dari 2.0. Nilai akhir R Square sebagai berikut.

bahwa hubungan antara variabel Nasabah berpengaruh terhadap variabel
Pelelangan sebesar 3,786. Sedangkan berdasarkan tabel distribusi t
menunjukkan bahwa thiung= 3,786 lebih besar dari te= 1.96 dengan tarif
signifikan 0,05 yang menunjukkan bahwa dari hipotesis 2 Ho diterima atau
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H, ditolak karena terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel nasabah

terhadap variabel pelelangan.
-a l : +
1,96 1,96

-uh terhadap perlindungan

S MUYy,
P 4
V4 Ih

/’ \

Qr.% ciabel asnbaly ik
\N‘\ ?.U°4 A
hatf
Y

1}\

\

/ﬂ"’i,l‘;"a

c. Hipotesis 3: Variabel Pelelangan berpengaruh terhadap variabel
perlindungan Hukum.

Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa hubungan antara variabel pelelangan berpengaruh terhadap variabel
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perlindungan hukum 3,610. Sedangkan berdasarkan tabel distribusi t
menunjukkan bahwa tyimg= 3,610 lebih kecil dari tiser= 1.96 dengan tarif
signifikan 0,05 yang menunjukkan bahwa dari hipotesis 4 Hy diterima atau
H, ditolak karena terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
ekonomi islam terhadap variabel pegadaian syariah.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Variabel Nasabah terkhusus di PT Pegadaian Syariah cabang Gowa
berpengaruh terhadap variabel pelelangan. Hal ini menunjukkan bahwa

1. Diharapkan kepada PT. Pegadaian lebih selektif dalam menerima barang
jaminan untuk menghindari terjadinya resiko pelelangan yang diakibatkan
pinjaman tidak dapat dilunasi oleh pihak nasabah dikemudian hari.

70
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2. Di
i WLMLMMWMJW kedaerah-
| dimmmmﬂ::yak cabang dan mampu  membantu
3 :p::: selanjutnya penelititan terhadap bentuk perlindur
bah dalam pelelangan barang jaminan belum Ej
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KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PERLINDUNGAN HUKUM BAGI NASABAH DALAM
PELELANGAN BARANG JAMINAN DI PEGADAIAN SYARIAH
KABUPATEN GOWA

Hal : Permohonan Pengisian Angket

Kepada Yth : Bapak/Tbu/Sdr/l Nasabah Pegadaian Syari'ah kab.gowa
Di tempat

Assalamu’alaikum wr.wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini say

- . 1 LY 4
R s Nl
S Yios e T

7] i
y
- Satn taan i

A\ \.AX), 77
; ] 4(')\\7\ VL
RS AN

s
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A. [Identitas Responden
Mohon dengan hormat kesedian Bapak/Tbu/Sdr/i untuk
menjawab pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ([]):

LNAIMIA oo rssreneseasnseemnensssnessesennesss (1idk boleh dikosongi)

2.Jenis Kelamin : [ Laki-laki (. Perempuan




C. Pernyataan
1. konsumen ( x1)

No Pernvataan

2

///'/“\v W\

arial- |-
" v/,va- = )

// ¥ «‘“« dans J
////'uin‘\\\\

Karyawan Cepat tanggap terhadap

1. | permintaan Nasabah




Karyawan memberikan pelayanan

melayani / membatu nasabah

3. Jaminan ( X3)

No NS
1. v
*

2. | untuk
batk {
K

3. | Pegadaian Syariah
Hasanuddin Gowa

2. | kepada Nasabah hingga tuntas
Karyawan  menunjukkan  rasa
3. | percaya diri dan bersikap si

Cabang




4. Nilai Keadilan (Y1)

81

No

Pernyataan S§ | S

STS

Menurut saya pegadaian syariah

1. | menempatkan  perannya
| memasarkan semua
dimiliki
\ 4
K 0
N\ A
2.
9
Say
*
3. .
bisnis A A P
dalam
dagang dan kontrak bisnis..




82

5. Benda/Barang ( Y2)

No Pernyataan §S| 8 | R | TS | STS

X% “,,
d Tt .‘\
SR

”.
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6. UDD(Y3)

No Pernyataan SS| s | R | TS |STS

7

gt t“\\‘ ‘L

\
A SN

N N PR

[

///lfl:il'\*\\\

4 N\

Saya menilai jika Pegadaian Syari ah
1. | cabang gowa telah menggunakan akad




yang sesuai dengan syari'at Islam
dalam setiap transaksinya.

Saya sering menggunakan akad rahn

2. | (gadai) dalam setiap transaksi, karena
syaratnya yang cepat dan mudah
Saya menganggap adanya fjab
3. | gqabul  dalam sebuah
menimbulkan
transaksi \
N A
No
9 )
\J 4,
)
P
1. | mem An 5
pel
Produk  gadai (rahn) memiliki
2. | kesesuaian harga produk dengan

manfaat yang didapat

Nasabah minat datang ke Pegadaian




85

3. | Syariah untuk membeli barang yang

di lelang.

9. Profit (X6)

No

\.
saya. | lef 3 v;u R
g ﬁyﬂp‘s' H‘L%Q‘\

L ; ::v 114

& aNRASSy ] 4,

e

geliatnya, Hal ini berdampak pada
menjamurnya lembaga-lembaga

keuangan. Salah satunya adalah
lembaga pegadaian syariah.
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Outer Model T-Statistic
NASABAH | PELELANGAN | PERLINDUNGAN HOKUM

x5 2,694056
x1 0,302407

X2 3,577095

X3 3,914976

X4 3,080467

X6

Y1

Y2

Y3
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